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Abstract: Daerah penelitian ini meliputi beberapa daerah diantaranya
Kecamatan Medan Selayang, Medan Sunggal, Medan Petisah, Tembung,
Medan Barat, Medan Timur, selalu terjadi banjir karena drainase tidak
mampu menampung lagi. Model Perencanaan sistem Drainase Sebagai
Pengendalian Banjir Kota Medan di analisis melalui metode HEC-RAS
4.0 yaitu pemodelan yang dilakukan dalam menganalisis profil muka air
saluran drainase. Perhitungan debit banjir periodik menggunakan Metode
Hasper dan Melchior . Hasil penelitian tahun pertama adalah (1)
berdasarkan analisis Intensitas hujan saluran drainase di Medan di
beberapa tempat di dapat Intensitas Curah Hujan 2 tahun sebesar 166
mm/jam; (2) di dapat debit banjir untuk 2 tahun adalah 1.1396 m3/det,
debit banjir rancangan untuk 5 tahun sebesar 1.7475 m3/det. debit banjir
untuk 10 tahun adalah 2.3315 m3/det. Sedangkan debit air limbah rumah
tangga yang memasuki drainase adalah 0.00137781 m?®/det. Saluran
penampang drainase yang melimpah diakibatkan padatnya pemukiman
atau perubahan cuaca yang tidak menentu yang mengakibatkan debit
curah hujan lebih tinggi.; (3) Model perencanaan sistem drainase sebagai
pengendalian banjir kota Medan bertitik fokus pada pengelolaan sungai
Deli karena sungai Deli yang merupakan sungai utama yang mengalir di
pusat kota medan.;(4) Telah terbit dalam bentuk prosiding dari
internasional dan jurnal internasional . Manfaat dari penelitian ini
mengurangi potensi genangan banjir di sekitar kota Medan

Pendahuluan:

Pada saat ini sering kejadian
disetiap daerah dimana banjir adalah
suatu peristiwa di mana terjadi
peluapan air yang berlebihan di suatu
tempat. (Sudjarwadi 1997). Curah
hujan yang cukup tinggi dan ketidak
mampuan drainase menampung air
hujan dituding sebagai biang kerok penduduk  yang

yang tewas karena
merata, intensitas

daerah di kota

Kata kunci:

Kota Medan,
Banjir, Sistem
drainase, Metode
HEC-RAS.

terendam, bahkan ada beberapa warga

hanyut terbawa

banjir. Adanya curah hujan yang

tinggi dan

berlangsung terus menerus di beberapa

Medan telah

menyebabkan bencana banjir dan tanah
longsor. Sehingga

banyak
mengungsi  di

terjadinya banjir. Ribuan orang jadi tempat yang aman (Hasibuan,

korban, rumah-rumah  penduduk 2005).
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Untuk menyelesaikan persoalan drainase
sangat berhubungan dengan aspek
hidrologi khususnya masalah hujan
sebagai sumber air yang akan di alirkan
pada sistem drainase dan limpasan sebagai
akibat tidak mampunyai sistem drainase
mengalirkan ke tempat pembuangan akhir
Disain  hidrologi  diperlukan  untuk
mengetahui debit pengaliran. Suripin
(2004). Judul Penelitian ini  Model
Perencanaan sistem Drainase Sebagai
Pengendalian  Banjir Kota  Medan.
Bermanfaat dari kajian system drainase ini
adalah mengurangi potensi genangan
banjir di sepanjang perkotaan , sehingga
lahan-lahan  yang dulunya  sering
tergenang dapat dimanfaatkan untuk
keperluan yang lain, seperti untuk rekreasi
dan lalu lintas jalan raya.
Permasalahan dalam penelitian ini
adalah ; a. Bagaimana menganalisis
intensitas hujan dan evaluasi saluran
drainase di kota Medan Sumatera
Utara .b. Seberapa besar debit banjir
periodik  secara  teknis dengan
menggunakan metode HEC-RAS sebagai
acuan dalam pemodelan profil muka air
Drainase. c¢. kurangnya informasi
pengelolaan, koordinasi antara institusi
pengelola dan kurangnya peran serta
masyarakat dalam pengelolaan,
keterbatasan pendanaan dan peraturan.
d. Bagaimana Model Perencanaan
sistem Drainase Sebagai Pengendalian
Banjir Kota Medan.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada wilayah-
wilayah sekitar kota Medan yang berada
pada satu daerah Sistem Drainase sekitar
Kota Medan , Sistem drainase Medan
Sunggal, Sistem drainase Medan Selayang,
Sistem Drainase Kec.Helvetia dan Medan
Timur. Penelitian tahun pertama ini
direncanakan dimulai pada April 2014

sampai November 2014. Penelitian tahun
kedua ini direncanakan dimulai pada
tahun 2015.

2.1. Bahan dan Alat Penelitian

Bahan-bahan yang diperlukan
dalam penelitian ini adalah: Data dari
BMG sekitar Kota Medan . Alat yang

digunakan dalam penelitiaan ini berupa:
Theodolit, Jalon, Alat current Meter, alat
tulis, kamera digital, global positioning
system (GPS), roll meter, scanner, dan
kuesioner.

Metode dalam penelitian ini adalah
metode studi lapangan Kota Medan
1. Langkah-langkah persiapan survey.

Persiapan berupa, pengkajian dan

informasi yang berkaitan dengan

pengaruh perubahan pola drainase
terhadap terjadinya banjir daerah

perkotaan .

» Pengambilan data primer dan data
sekunder, data primer yaitu data
yang berkaitan dengan penelitian
ini.

» Kondisi lahan yang ada sekarang
dan perkembangan pembangunan
yang terjadi.

» Luas lokasi perubahan pola tata
guna lahan.

» Curah hujan yang terjadi (Badan
Meteorologi dan Geofisika), metode
curah hujan diambil sampai dengan
saat ini (tahun 2013).

2. Langkah-langkah persiapan Analisa
Lapangan.

- Persiapan berupa, pengkajian dan
informasi yang berkaitan dengan
pembuatan model drainase.

- Pembuatan model drainase yang
sesuai

- simulasi

- Pengambilan atau analisa
data.
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Alur penelitian dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut:

FPegruupulan Duta

Pectemuan Pakar
2 T
Bctode IEC-
RAS

aralisn Hudzolog l

Araies Tekaens
v Dieibem Log Zearson Tipe (10
v Therbrod CGumbell

!

Anales Hidralba

h §

Analisa Debit Banjir
Hasper & Melchior

b :
!

Hasil Analisa

Draft Model Drainase

Gambar 1. Alur penelitian dalam penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 2. Rencana Pengembangan Jaringan Saluran Drainase Kota Medan

Jurnal Saintika | Volume 14| Nomor 1 | Maret 2014



Sistem Drainase Sebagai Pengendalian Banjir Kota Medan
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Gambar 3

3.1. Analisa Frekuensi Curah Hujan

. Daerah sekitar kota Medan

Dalam penganalisaan terhadap frekuensi curah hujan menggunakan 2 metode yaitu :

a. Metode Log Pearson Type Il
b. Metode Gumbell

1500
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s00
SO0
400
200
(o]

CH, MAKSIMUM

emmie—] . 0g Person |
III

Gumbel

Rekapitulasi Curah Hujamn

L L ,ﬁ"—-
e
2| 5 110 25 | 50 | 100
154 301 454 741 1046 | 1452
| 198 | 413 | 556 | 736 | 870 | 1003 |

Gambar 4. Rekapitulasi Hasil Perhitu

1.2. Uji Chi Square

Langkah-langkah perhitungan cara Chi-

square sebagai berikut :
1.
menggunakan rumus
K=1+(3,322) log n
=1+(3,3) log 10
=4,322=5
2. Menghitung batas
sebaran peluang :
1004%  1004%
5 5
=20%

kelas

Menghitung banyaknya kelas dengan

dengan

ngan Distribusi Log Pearson Il & Gumbell

3. Menghitung nilai X::
% Log pearson 11

0‘0

Untuk Pr = 80%, dari Tabel
Distribusi Log Pearson Tipe Il di
dapat G =-0,855

Log Xr=Log X + (G x Si)
= 2,23+ (-0,855 x 0,32)
=1,9602
Xt =91 mm
Gumbel
Untuk Pr =80%
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Tr= Tlt = 1,25 memasukkan nilai T

tip

pada persamaan (2.12)

_ 125
Yr=-Inin (23]
=-0,4759
K = Y1o¥n _ Z04759-0455
T sm 0,9495
=-1,023
Xr= X +K.sd
Xt = 222,17 + (-1,023 x 180,60) =
37,485 mm

Tabel 1.Uji Chi-Square Log Person Il

T gk |G 6 | e | | xm)

1.3.  Analisa Debit Banjir Rencana
Debit banijir rancangan
diprediksikan berdasarkan data curah
hujan dari Stasiun Pencatat Hujan disekitar
daerah tangkapan Sungai Deli. Periode
ulang yang diperhitungkan dalam analisis
debit banjir rancangan ini adalah 2 tahun, 5
tahun, 10 tahun, 25 tahun, 50 tahun daan
100 tahun. Untuk menentukan analisa
debit banjir daerah aliran Sungai Deli akan
menggunakan Metode Hasper dan Metode
Melchior.
Tabel 2 Hasil Analisa Debit Banjir Rencana

Tabel 3: Hasil Analisa Debit Banjir
Rencana Metode Melchior
Periode Ulang Curah hujan (Rx} QT
(tahun} {1} (m*/det})

2 154.02 138

5 300.89 274

14 454.41 408

25 741.11 685

50 1045.57 238

130 1452.06 13403

3.4. Intensitas dan Lama Curah Hujan

Data hujan yang digunakan pada
penelitian ini adalah data curah hujan
harian maksimum dari tahun 2004 s/d 2013
pada pengamatan Stasiun Polonia, Stasiun
Tuntungan dan Stasiun Tongkoh.

Untuk  Mencari Variabel I
(Intensitas dan Lamanya Curah Hujan)
dipakai rumus Mononobe. Rumus
Mononobe sering digunakan di Jepang,
untuk menghitung intensitas curah hujan
setiap berdasarkan data curah hujan harian
pada persamaan (yaitu:

Ry .2 !
1= 22
24 g

1343513 24

1= )3 = 166.mm i
21 (023 mm /jam

Analisis hidrolika penampang
Sungai Deli di jalan Brigjen Katamso
dihitung dengan menggunakan program
HEC-RAS. Dengan analisis ini dapat
diketahui elevasi muka air pada
penampang sungai saat suatu debit air
melalui sungai tersebut. Data-data yang
diperlukan dalam analisis penampang
sungai dengan bantuan software HEC-RAS
adalah :

3

1. Penampang memanjang sungai
Potongan melintang sungai

Metode Hasper
NO Kala Ulang Hujan Rencana Q
(Tahun) (mm/hari) (m3/det)
1 2 154.02 166
2 5 300.89 324
3 10 454.41 490
4 25 74111 799
5 50 1045.57 1128
6 100 1452.06 1566

2

3. Data debit yang melalui sungai

4. Angka manning penampang
sungai
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Tabel 4. Profil Output Table Saluran Kanan

i) Profile Output Table - Standard Table 1 o e ﬁ
B F‘i‘le Or;ti;:ms Std. Tal:‘ll‘es .I-_ocz.i.t.i;:ms ; Hel‘p |
HELC-| Flan: Flan 01 _F uran karnarn Heach: B Feload DataJ |
Feach | River Sta | Profile O Total | Min Ch EI['w.5. Elev| Crit'w.5. | E.G. Elev | E.G. Slope| el Chinl | Flow Area| Top Width| Froude # Chi
m3ss) | aml | ) | iwd | Gl [ imwdml | (wds] | (@ | (m)
B 05 2 tahun Tid 1720 1825 1832 0003575 118 0.96 105 039
B 605 5 tahun 1.75 17.20 18.66 1874 0.003432 1.25 1.40 1.05 0.35
B 605 10 tahun 2.33 17.20 19.05 19.14] 0003367 1.23 1.81 1.05 0.31
B 500 2 tahun 1.14 16.40 17.64 17.63  0.003600 1.06 1.08 1.05 0.33
B 500 5 tahun 1.75 16.40 18.08 1815 0.003385 113 1.55 1.05 0.30
B 500 10 tahun 2,33 16.40 18.48 1855 0.003367 113 7 1.05 0.28
E 400 2 tahun 1.14 16.14 17.24 17.23  0.002463 093 1.15 1.05 0,30
E 400 5 tahun 1.75 1614 17.80 17.85 0.002544 1.08 163 1.05 0,28
E 400 10 tahun 2,33 1614 1218 18.25 0.002697 115 2.03 1.05 0,26
B 300 2 tahun 114 15.80 17.14 1718 0.001801 0.86 133 1.05 024
B 300 5 tahun 175 15.80 1757 1762 0002121 0.aa 178 1.05 024
B 300 10 tahun 2.33 15.80 17.93 17.93 0.002403 1.08 216 1.05 0,24
B 200 2 tahun 1.14 15.57 16.83 16,34 0.003135 1.06 1.08 1.05 0.33
B 200 5 tahun 1.75 15.57 17.28 17.35 0.003345 117 1.50 1.05 0.31
B 200 10 tahun 2.33 15.57 17.62 17.70, 0.003535 1.26 1.85 1.05 0.30
E 100 2 tahun 1.14 16.29 1667 1671 0.001744 0.83 1.38 1.05 0,23
E 100 5 tahun 1.75 16.29 17.02 17.07, 0.002315 1.00 1.74 1.05 0,25
E 100 10 tahun 2,33 16.29 173 17.28 0.002214 114 2.05 1.05 0.26
E 0 2 tahun 1.14 15.48 16.02 16.02 16,27 0.020293 2.20 0.52 1.05 1.00
B 0 5 tahun 175 15.48 1618 1618 1651 0022434 254 0.E3 1.05 1.00
B i 10 tahun 233 15.48 1632 16.32 1672 0024301 280 083 1.05 1.00
Total flowe in cross section.

Tabel 5. Profil Output Table Saluran Kiri

Profile Output Table - Standard Table 1 i :
File Options 5td. Tables Locations Help

Feach | River Sta [ Profile 3 Total | Min ChEI[w.5. Elev| Ciit'w'.S. | E.G. Elev|E.G. Slope| ¥l Chnl [ Flow Area| Top 'width| Frouds # Chi

m3ssl | dml | il | Gmp | dm) | (mdm] | (mfsl | w2l [ (m)
A E05 2 tahun 1.14 ‘I?.DD_ 17.62 17,63 0.00B627 1.48 0.77 1.50 0.6E
o B05 5 tahun 1.75 ‘I?.DD_ 17.78 17.87  0.005550 1.55 1.13 1.50 0.57
S E0S 10 tahun 2.33 17.00 17.98 1811 0004932 1859 1.47 1.50 0.51
o 500 2 tahun 1.14 18.43: 1713 1719 0.002858 1.09 1.05 1.50 0.41
A 500 5 tahun 1.75 18.43_ 17.40 ‘I?.a}?_ 0.002859 1.20 1.45 1.50 033
o 500 10 tahun 2.33 16.43 17.64 1772 0.002871 1.28 1.82 1.50 037
iy 400 2 tahun 1.14 1614 16.84 ‘IB.SU: 0.0028E6 1.09 1.05 1.650 0.4z
A 400 5 tahun 1.75 16.14 1711 1719 0.002858 1.20 1.45 1.50 0.39
o 400 10 tahun 2.33 16.14 17.38 17.44) 00028582 1.28 1.82 1.50 0.37
iy 200 2 tahun 1.14 15.85: 16.56 18.52: 0.002e17 1.08 1.06 1.50 0.41
o 200 5 tahun 1.75 15.88_ 16.83 16.90 0002844 1.20 1.46 1.50 0.39
A 300 10 tahun 2.33 15.86 17.06 1715 0.002300 1.28 1.81 1.50 0.37
S 200 2 tahun 1.14 15.:5? 16.29 18.34_ 0.002688 1.06 1.07 1.50 0.40
iy 200 5 tahun 1.75 1557 16.565 18.82_ 0.002797 119 1.4 1.650 0.39
A 200 10 tahun 2.33 1557 16.77 16.86 00029332 1.29 1.80 1.50 0.38
S 100 2 tahun 1.14 15.29: 16.03 16,09 0.002395 1.02 112 1.50 0.38
iy 100 5 tahun 1.75 15.28_ 16.27 18.34_ 0.002740 118 1.438 1.50 0.38
o 100 10 tahun 2.33 15.29 16.47 1656 0.003036 1.31 1.78 1.50 0.38
o 1} 2 tahun 1.14 15.DD: 15.39 15.39 15._'58: 0.01 48_88 1.96 0.58 1.50 1.00
) 8] 5 tahun 1.75 15.DD_ 15.52 15.52 15.78 0.015478 226 077 1.50 1.00
iy 8] 10 tahun 2.33 165.00 1563 1563 1594 0.016240 249 0.94 1.650 1.00

81 Jurnal Saintika | Volume 14\ Nomor 1 \ Maret 2014



KESIMPULAN
Berdasarkan uraian dan
pembahasan maka dapat diambil

beberapa kesimpulan yaitu :

1. Hasil analisis Intensitas hujan dan
evaluasi saluran drainase pada
beberapa lokasi atau beberapa
tempat di kota Medan Sumatera
Utara  dengan menggunakan
disribusi Log Pearson Tipe I
dengan periode ulang 2 tahun
sebesar 154 mm, Uji Chi-Square
dengan Distribusi Log Pearson
Tipe Il didapat x? hitung = 2,333 <
x2 kritis = 5,991 dan uji Chi-Square
dengan Distribusi Gumbell
didapat x? hitung = 4,667 < x2 kritis
= b5,991. Maka hasil analisis
Intensitas hujan saluran drainase
di Medan Sunggal Sumatera Utara
di dapat Intensitas Curah Hujan 2
tahun sebesar 166 mm/jam.

2. Hasil debit banjir periodik secara
teknis dengan  menggunakan
metode HEC-RAS di dapat debit
banjir untuk 2 tahun adalah 1.1396
m3/det, debit banjir rancangan
untuk 5 tahun sebesar 1.7475
md/det. debit banjir untuk 10
tahun adalah 2.3315 m3/det.
Sedangkan debit air limbah rumah
tangga yang memasuki drainase
adalah 0.00137781 m?/det.

3. Draft Model Perencanaan sistem
Drainase Sebagai Pengendalian
Banjir Kota Medan bertitik fokus
pada pengelolaan sungai Deli
karena Sungai Deli yang
merupakan sungai utama yang
mengalir di pusat kota medan
secara topografi elevasi sungai deli
lebih tinggi dari wilayah timurnya.
Sehingga secara alami sungai ini
tidak dapat melayani daerah yang
ada di sungai. Dengan model
perencanaan  sistem  drainase
tersebut maka perlu dilaksanakan

kebijakan pembuatan sistem
drainase yang dapat menampung
debit yang lebih besar misalnya
merubah jaringan sub cachtment
baru yang membujur ke Utara
sampai mendapatkan lokasi
saluran yang bisa digunakan atau
di tingkatkan dari cachtmentnya.
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